PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
MOTORIK HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN
MENGGUNTING DAN MENEMPEL GAMBAR DI TK
BATIK BUARAN KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

o =

r ., .
’ 4

[¢]
N7

Oleh :

MUH FADHIL KAROMI
NIM. 20422017

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
MOTORIK HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN
MENGGUNTING DAN MENEMPEL GAMBAR DI TK
BATIK BUARAN KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

£
N~

Oleh :

MUH FADHIL KAROMI
NIM. 20422017

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muh Fadhil Karomi

NIM : 20422017

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul

“Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak
Melalui Kegiatan Menggunting dan Menempel Gambar Di TK
Batik Buaran Kota Pekalongan™ adalah benar-benar karya penulis
sendiri, bukan jiplakan dan karya orang lain atau pengutipan yang
melanggar etika keilmuan yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya.
Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip
berdasarkan kode etik ilmiah. Apabila skripsi ini terbukti ditemukan
pelanggaran terhadap etika keilmuan, maka saya secara pribadi bersedia
menerima sanksi hukum yang dijatuhkan,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pckalongan, 16 Juli
2026
Yane membnat permnvataan,

W

' I‘l'pmrm \ MI

NIM 20422017

i



NOTA PEMBIMBING

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
c/q. Ketua Program Studi PIAUD

di Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya

kirimkan naskah Skripsi Saudara :

Nama : Muh Fadhil Karomi

NIM : 20422017

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul : PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK

HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN MENGGUNTING
DAN MENEMPEL GAMBAR DI TK BATIK BUARAN KOTA
PEKALONGAN
Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut dapat diajukan kepada Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk
diajukan dalam sidang munaqosah
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatianya, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekalongan, 3 Juli 2026
Pembimbing

Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S. Psi..M.A
NIP. 19820701200501200

111



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
aiﬂ Jalan Pahlawan KM 5 Rowolaki) Kaken Kah Pekalonaan Kode Pos 51161
PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan Mengesahkan skripsi saudara :
Nama : MUH FADHIL KAROMI
NIM : 20422017
Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
MOTORIK  HALUS ANAK  MELALUI  KEGIATAN
MENGGUNTING DAN MENEMPEL GAMBAR DI TK BATIK
BUARAN KOTA PEKALONGAN
Telah diujikan pada hari Jum’at, 1
serta diterima sebagai sebagian s
Pendidikan (S.Pd)

Juli 2026 dan dinyatakan LULUS
t guna memperoleh gelar Sarjana

D¢wan penguji

1998031001

Pekalongan, 16 Juli 2026
Disahkan Oleh
Dekan Fakultas Tdrbiyah dan llmu Ke

TS

v



MOTO DAN PERSEMBAHAN
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“Setiap gerakan kecil yang dilatih hari ini merupakan langkah besar bagi
perkembangan dan kemandirian anak di masa depan”



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah saya panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala

rahmat dan karunianya sehingga asaya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi

meski dengan segala kekurangan. Tak berhenti, saya ucapkan kepadamu Ya Rabb,

karena sudah menghadirkan orang-orang hebat disekelilingku yang selalu memberi

semangat doa serta rela mengorbankan waktu dan tenaga untuk membantu saya

dalam masa mengerjakan skripsi hingga akhir selesai skripsi saya ini dengan baik.

Skripsi ini saya persembahkan kepada :

1.

Allah SWT, karena hanya atas izin dan karunia Allah maka skripsi ini dapat
dibuat dan selesai pada waktunya.

Kepada orang tua saya, Bapak Muh Riyadi dan Ibu Tin Amaliyah, selaku
orang tua tercinta dan tersayang yang selalu tanpa henti mendoakan dalam
setiap sujudnya, keikhlasan untuk mendidik, merawat, serta memberikanku
pendidikan yang terbaik, dengan senantiasa memberikan dukungan,
motivasi, dan doa yang terbaik di setiap perjalanan yang saya lewati untuk
menyelesaikan pendidikan di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Tante saya Isnawati serta keponakan kecil saya Alfarizki Putra Sugito,

terimakasih atas semangat dan doa, serta dukungan dari kalian.

. Kepada ibu Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S.Psi.,M.A sebagai dosen

pembimbing saya, terimakasih atas bimbingan serta nasehatnya, sehingga

saya bisa menyelesaikan skripsi ini

vi



10.

. Para guru di TK Batik Buaran Kota Pekalongan yang selalu mendukung

saya dan mengizinkan untuk saya penelitian di sana.

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah menjadi
tempat saya belajar, membentuk pola pikir, serta mengembangnkan
kemampuan akademik dan non akademik saya selama masa kuliah.

Untuk HMPS PIAUD, DEMA FTIK, terimakasih juga telah menjadi tempat

saya untuk berproses dan berkembang

. UIN K.H Abdurrahman Wahid sebagai Almamater yang telah menjadi

tempat penulis belajar, menuntuk ilmu dan berproses hingga mampu

menyelesaikan pendidikan strata satu (S1).

. Untuk UKM Navi Film, terimkasih juga sudah menjadi tempat untuk saya

mengembangkan soft skill dalam audio visual

Terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri, karena
telah berusaha dengan gigih dan bertahan sampai pada titik ini. Walaupun
proses penulisan skripsi ini penuh tantangan, saya tetap menjalani,
menikmati, menghargai, dan bersikap positif, sehingga saya dapat
menyelesaikannya dengan baik. Dimana hal ini ialah sesuatu pencapaian

yang patut dibanggakan untuk diri sendiri.

vil



ABSTRAK

Muh Fadhil Karomi, 20422017, 2026, Peran Guru dalam Mengembangkan
Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menggunting dan Menempel Gambar di TK
Batik Buaran Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S.Psi.,,M.A

Kata Kunci : Menggunting dan Menempel, Motorik Halus, Anak Usia Dini

Hasil penelitisn menunjukkan motorik halus merupakan salah satu aspek
penting yang perlu dikembangkan pada anak usia dini, karena berperan penting
dalam membantu anak mengekspresikan ide, imajinasi, serta kemampuan berpikir
secara fleksibel. Pengembangan motorik halus pada anak usia dini perlu dilakukan
melalui kegiatan yang bersifat konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik anak, salah satunya melalui kegiatan menngunting dan menempel.
Kegiatan menggunting dan menempel memberikan kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi, memilih, menempel, serta menghasilkan karya sesuai dengan ide dan
imajinasinya. Namun, dalam praktik pembelajaran di TK Batik Buaran,
pengembangan kreativitas anak belum sepenuhnya optimal karena kegiatan
pembelajaran masih cenderung monoton dan kurang memberikan ruang eksplorasi
bagi anak, sehingga dalam hal ini perlu adanya stimulasi khusus dalam
mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan mengunting dan menempel,
sehinga muncul lah

Rumusan Masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana peran guru
mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan menempel
gambar?, (2) Bagaimana keterampilan motorik halus anak setelah pembelajaran
melalui kegiatan menggunting dan menempel?. (3) Faktor apa sajakah yang
mendukung dan juga menghambat pengembangan motorik

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa field reseach,
yang mana wawancara, observasi dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan
datanya. Adapun teknik analisi datanya melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Adapun hasil yang di dapat dalam penelitian ini yaitu peran guru dalam
kegiatan menggunting dan menempel dalam mengembangkan motorik halus anak-
anak usia dini, yaitu anak terlihat mampu dalam menuangkan ide, mampu
menggunting sesuai pola dan, menggunting dengan baik, serta menempelkan hasil
guntingannya. Sehingga kegiatan meronce ini efektif dalam menumbuhkan
kreativitas sehingga anak terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran. Faktor pendukung dalam kegiatan ini antara lain
ketersediaan media yang menarik, Dukungan Orang Tua, lingkungan belajar yang
kondusif, dan antusiasme anak. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu belajar, kurangnya latihan di rumah, dan kurangnya konsentrasi
anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mengapa perkembangan motorik halus anak sangat penting? Karena
perkembangan motorik halus anak merupakan salah satu aspek paling penting
dalam proses perkembangan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan
menggunakan otot-otot kecil terutama pada jari tangan dan koordinasi mata
dengan tangan dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. Perkembangan
motorik halus sangat di perlukan oleh anak untuk mendukung kemandirian,
kreatvitas, serta kesiapan mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
sekolah. Melalui perkembangan motori halus yang baik, anak akan lebih mudah
melakukan kegiatan seperti memegang pensil, menulis, menggambar,
memotong dan menempel. (Adetya, 2022)

Karakteristik motorik halus anak usia dini di tandai dengan gerakan yang
masih awalnya belum stabil dan kurang terkoordinasi, akan tetapi lama-lama
gerakan yang belum terarah dan terkoordinasi tersebut akan menjadi gerakan
yang terarah dan rapi seiring bertambahnya usia. Karakterisitik motorik halus
anak usia dini juga dapat dilihat dari kemampuan otot-otot kecil, bagian yang
paling utama adalah pada bagian jari tangan, pergelangan tangan, serta
koordinasi antara mata dan tangan untuk melakukan berbagai aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari. Pada masa anak usia dini, perkembangan motorik halus
berlangsung secara bertahap sesuai dengan usia anak. Selain itu, anak usia dini

cenderung belajar motorik halus melalui aktivitas bermain yang menarik dan



menyenangkan, karena pada usia dini, anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat
tinggi dan juga senang mengeksplorasi lingkungan yang ada di sekitarnya.
(Sandat, 2024)

Kegiatan menggunting dan menempel juga merupakan salah satu sarana
pembelajaran yang bisa menstimulasi pekrmebangan motorik halus anak,
dengan catatan ketika anak melakukan pembelajaran dengan gunting, guru harus
melakukan pendampingan dengan ekstra waspada, dan juga sebelum kegiatan
guru memberikan demonstrasi kepada anak mulai dari cara memegang gunting,
membuka dan menutup gunting. Ketika pelaksanaan juga menggunakan gunting
khusus dengan ujung gunting yang tumpul (Rounded Tip) dengan ukuran yang
sesuai di tangan anak, dan mudah di gengam anak. Dengan kegiatan
menggunting, anak dilatih untuk melibatkan koordinasi antara mata dan tangan
serta penggunaan otot-otot kecil pada jari dan tangan anak secara aktif. Anak
belajar memegang gunting dengan benar, mengontrol arah potongan, serta
mengikuti pola atau garis yang telah ditentukan. Sementara itu, kegiatan
menempel melatih ketepatan, konsentrasi, dan koordinasi antara tangan dan juga
mata ketika anak mengambil potongan gambar, mengoleskan lem, lalu
menempatkannya pada posisi sesuai. Selain mengembangkan keterampilan
motorik halus, kegiatan ini juga mengembangkan kreativitas dan ketelitian.
(Ernawati, 2023)

Peneliti memilih TK Batik Buaran Kota Pekalongan, karena dari tahun ke
tahun di TK Batik Buaran ada 2-3 murid yang perkembangan motorik halusnya

terganggu. Peneliti memilih metode ini karena metode ini melatih hampir



1.2

seluruh komponen motorik halus secara bersamaan dalam satu aktivitas,
sedangkan metode lain umumnya hanya melatih satu atau dua aspek saja. setiap
media pembelajaran memiliki resiko, misalnya balok dapat terlempar, lem bisa
masuk ke mulut, atau pensil bisa dapat melukai teman jika tidak digunakan
semestinya. Oleh karena itu, yang terpenting bukan menghindari semua alat
yang berpotensi bahaya, tetapi memastikan alat tersebut digunakan sesuai
prosedur keselamatan anak.

Berlandaskan latar belakang diatas, dengan demikian pengkaji merasa
tertarik guna menjalankan penelitian lebih dalam mengenai “Peran Guru Dalam
Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menggunting dan

Menempel Gambar Di TK Batik Buaran Kota Pekalongan™.

Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah di atas bisa didentifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan menggunting dan menempel dapat menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus pada masa kanan-kanak, karena
dengan kegiatan ini dapat melatih hampir seluruh komponen motorik halus
secara bersamaan dalam satu aktivitas.

2. Kegiatan menggunting dan menempel ini berpotensi mengembangkan
motorik halus anak, karena guru mengarahkan, membimbing, dan juga
memberikan stimulasi ketika anak mengalami kesulitan dalam menggunting

dan menempel.
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3. Peran guru dalam membimbing dan memberikan demonstrasi terlebih
dahulu mulai dari cara memegang gunting, membuka dan menutup gunting,
dan juga guru memberikan gunting khusus untuk anak dengan ujung tumpul
(Rounded Tip) dan juga ukuran gunting yang sesuai untuk anak pada saat

kegiatan berlangsung.

Pembatasan Masalah

Berlandaskan identifikasi masalah yang dijelaskan di atas, penulis
membatasi ruang lingkup masalah agar penelitian ini bisa lebih fokus pada peran
guru dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan
menggunting dan menempel gambar. Berfokus pada kelompok A dengan
indikator anak bisa memegang gunting dengan baik. Aktivitas ini juga akan
disesuaikan dengan tahapan perkembangan motorik halus pada masa kanak-

kanak awal.

Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan, dengan
demikian permasalahan yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini
adalah :
1. Seperti apa peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui
kegiatan menggunting dan menempel gambar?
2. Bagaimana keterampilan motorik halus anak setelah pembelajaran melalui
kegiatan menggunting dan menempel berdasarkan pengamatan guru?
3. Faktor apa saja yang mendukung dan juga menghambat pengembangan

motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar?



1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan maslah diatas, dengan demikian pengkaji
menyimpulkan sasarannya sebagai berikut :
1. Menjabarkan peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui
kegiatan menggunting dan menempel
2. Meneliti keterampilan motorik halus anaksetelah pembelajaran melalui
kegiatan menggunting dan menempel berdasarkan pengamatan guru
3. Menganalisis faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat
pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan
menempel gambar
1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
dalam memperkaya gagasan serta menambah pemikiran yang
memungkinkan guna digunakan sebagai landasan referensi bagi para peneliti
selanjutnya. Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini berpotensi guna
dijadikan dasar kajian lanjutan yang relevan dengan penerapan kegiatan
menggunting dan menempel gambar di TK Batik Buaran Kota Pekalongan.
2. Secara Praktis
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat

bagi beberapa pihak diantaranya :



a. Bagi Lembaga PAUD
Khususnya untuk TK Batik Buaran Kota Pekalongan, supaya bisa
melatih keterampilan motorik halus anak dengan menggunakan kegiatan
menggunting dan menempel, serta juga bisa menjadi gambar/alat untuk
meningkatkan motorik untuk anak itu sendiri serta bermanfaat juga untuk
lembaga. Rekomendasi dari guru TK ketika pembelajaran menggunting
yaitu menggunakan gunting yang sesuai dengan anak yang meiliki ujung
yang tumpul (Rounded Tip)
b. Bagi Pendidik
Memperluas pengetahuan pendidik mengenai manfaat menggunting
dan menempel bagi anak usia dini serta juga bisa melatih konsentrasi anak,
serta performa guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bisa
menunjang peningkatan mutu pendidikan serta juga bermanfaat bagi para
peserta didik dan juga bermanfaat bagi pendidiknya.
c. Bagi Siswa
Memberikan stimulasi pengembangan motorik halus melalui
kegiatan menggunting dan menempel, dengan demikian bisa di harapkan
mampu megembangkan perkembangan motorik anak secara optimal guna
lebih mudah dalam melanjutkan ke jenjang berikutnya.
d. Bagi Penulis
Kami berharap bisa menjadi bahan masukan guna memperluas
pengetahuan serta kevalidan data yang sudah kita peroleh selaku penulis

serta pembaca mengenai peran guru dalam mengembangkan motorik halus



anak melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar di TK Batik

Buaran Kota Pekalongan.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan meronce
manik-manik guna mengoptimalkan kreativitas di TK Batik Buaran Kota
Pekalongan, pengkaji bisa menyimpulkan hal-hal berikut:
. Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Mengguting dan Menempel
Guru di TK Batik Buaran Kota Pekalongan menjalankan berbagai peran
dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting
dan menempel gambar, yaitu sebagai pendidik yang memberikan keteladanan
dan pembiasaan sikap baik; sebagai pembimbing yang mendampingi anak
secara individual ketika mengalami kesulitan memegang gunting maupun
menempel; sebagai fasilitator yang menyiapkan alat, bahan, dan media
pembelajaran yang menarik; sebagai penasihat yang mengarahkan sikap anak
selama proses belajar; sebagai motivator yang memberikan pujian dan reward
untuk membangun semangat anak; serta sebagai pelatih yang menghadirkan
variasi ragam main agar anak tidak mudah bosan. Melalui peran-peran
tersebut, guru secara konsisten membimbing, mencontohkan, dan
memberikan stimulasi secara bertahap sehingga proses pembelajaran

menggunting dan menempel dapat berjalan dengan efektif.



Dengan demikian, kegiatan menggunting dan menempel untuk
mengembangkan motorik anak dapat berjalan dengan baik dan juga membantu
stimulasi anak yang perkembangan motoriknya terlambat.

2. Keterampilan Motorik Halus Anak Setelah Pembelajaran Melalui Kegiatan

Menggunting dan Menempel

Keterampilan motorik halus anak di TK Batik Buaran Kota Pekalongan
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan setelah mengikuti
pembelajaran melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar yang
dilaksanakan secara bertahap dan berulang. Anak yang pada awalnya kesulitan
memegang gunting dengan posisi yang benar, perlahan mampu menggunakan
tiga jari utama secara tepat dan mengikuti garis pola dengan lebih baik.
Kemampuan menempel juga semakin rapi karena anak mulai memahami cara
mengoleskan lem secukupnya serta menyesuaikan posisi tempelan. Selain
perkembangan pada aspek fisik berupa koordinasi mata dan tangan serta
kekuatan otot jari, kegiatan ini juga mendorong perkembangan non-fisik anak,
seperti konsentrasi, ketelitian, kesabaran, kepercayaan diri, dan kemandirian
dalam menyelesaikan tugas. Meskipun demikian, kecepatan perkembangan
setiap anak berbeda-beda sesuai dengan kesiapan, motivasi, dan stimulasi

yang diperolehnya.

Dengan demikian, kegiatan menggunting dan menempel menjadi salah satu
kegiatan dalam mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia dini
diTK Batik Buaran Kota Pekalongan. Melalui aktivitas ini, anak menjadi lebih

percaya diri, dan semoga bisa mendukung perkembangan motorik halus
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mereka secara optimal serta mempersiapkan mereka guna menghadapi tahap

perkembangan selanjutnya.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Motorik Halus Anak

Melalui Kegiatan Menggunting dan Menempel

Faktor pendukung pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan
menggunting dan menempel di TK Batik Buaran Kota Pekalongan meliputi
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran,
ketersediaan media dan alat pembelajaran yang memadai, lingkungan belajar
yang kondusif, antusiasme dan motivasi anak, serta dukungan orang tua dalam
memberikan stimulasi di rumah. Sementara itu, faktor penghambat yang
ditemukan antara lain perbedaan tingkat perkembangan motorik halus pada
setiap anak, kurangnya konsentrasi anak selama kegiatan berlangsung,
keterbatasan sarana dan bahan pembelajaran, kurangnya latithan motorik halus
di rumah, keterbatasan waktu pembelajaran di kelas, serta rasa takut maupun
kurang percaya diri sebagian anak dalam menggunakan gunting. Hambatan-
hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan guru yang
konsisten, variasi media pembelajaran, serta kerja sama yang baik antara
sekolah dan keluarga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
menggunting dan menempel gambar yang didampingi secara terarah oleh guru
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan motorik

halus anak usia dini di TK Batik Buaran Kota Pekalongan, sekaligus
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memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif, sosial-

emosional, dan kemandirian anak.

5.2 Saran
Berlandaskan temuan dari penelitian yang dijalankan, pengkaji
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Untuk Pendidik TK Batik Buaran Kota Pekalongan
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan variasi media dan
metode dalam kegiatan menggunting dan menempel agar anak tidak
mudah bosan, serta memberikan pendampingan individual yang lebih
intensif kepada anak yang masih mengalami kesulitan dalam memegang
gunting atau menempel, sehingga seluruh anak memperoleh kesempatan
yang sama untuk berkembang secara optimal sesuai dengan tahap
kemampuannya.
2. Untuk Kepala Sekolah TK Batik Buaran Kota Pekalongan
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti
gunting, lem, dan bahan kreatif lainnya dalam jumlah yang cukup, serta
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau
pengembangan kompetensi terkait stimulasi motorik halus anak usia

dini.
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Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat melanjutkan stimulasi motorik halus

anak di rumah melalui aktivitas sederhana seperti menggambar,
mewarnai, melipat, menggunting, dan menempel, serta menjalin
komunikasi yang baik dengan guru agar perkembangan motorik halus
anak dapat berlangsung secara berkesinambungan antara di sekolah dan
di rumah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi penelitian dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
subjek dan lokasi penelitian, serta dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau eksperimen untuk mengukur secara lebih terukur tingkat
efektivitas  kegiatan menggunting dan menempel terhadap

perkembangan motorik halus anak usia dini.
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